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IDENTIFIKASI BORAKS PADA PEMPEK DAN BAKSO IKAN
SECARA REAKSI NYALA DAN REAKSI WARNA

Ade Maria Ulfa*
ABSTRAK

Bahan tambahan pangan biasanya ditambahkan dalam makanan untuk mempengaruhi sifat pangan. Boraks
dilarang penggunaannya oleh pemerintah berdasarkan Permenkes No. 033 tahun 2012. Pempek dan bakso ikan adalah
makanan yang terbuat dari daging ikan giling. Identifikasi boraks pada pempek dan bakso ikan yang dijual di pasar - pasar
daerah Teluk Betung Selatan dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya kandungan boraks pada pempek dan bakso ikan
yang dijual di daerah tersebut dengan menggunakan metode reaksi nyala dan reaksi wama. Sampel diabukan terlebin
dahulu untuk menguraikan sampel menjadi unsur-unsur penyusunnya. Lalu diuji dengan reaksi nyala dan reaksi wama.
Reaksi nyala dilakukan dengan membakar sampel yang ditambahkan etanol dalam cawan penguap.

Sampel yang mengandung boraks menunjukkan nyala hijau yang disebabkan oleh pembentukan metil borat.
Reaksi warna dilakukan dengan reaksi turmerik dan kertas kurkumin. Perbedaan dari kedua reaksi ini adalah reaksi
furmerik menggunakan larutan ekstrak etil alkohol yang dibuat dengan melarutkan serbuk kunyit dengan etanol, sedangkan
reaksi dengan kertas kurkumin menggunakan kertas saring yang direndam dengan larutan ekstrak etilalkohol. Pada reaksi
turmerik sampel yang mengandung boraks menghasilkan warna merah cherry, dan reaksi kertas kurkumin menghasilkan

warna merah kecoklatan. Sampel yang digunakan adalah 10 sampel untuk pempek dan 10 sampel untuk bakso ikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel pempek 100% tidak mengandung boraks dan sampel bakso ikan 30%

positif mengandung boraks.

Kata kunci : formalin, pempek, bakso ikan

PENDAHULUAN

Pempek dan bakso ikan merupakan makanan
yang terbuat dari daging ikan giling sebagai bahan baku
utama yang popular di seluruh lapisan masyarakat.
Pempek adalah salah satu makanan yang cukup digemari
oleh masyarakat karena rasanya lezat sedangkan bakso
ikan dapat dijadikan menu tambahan dalan sayur sop dan
sayur tumis.

Pempek dan bakso ikan memiliki tekstur yang
kenyal karena terbuat dari tepung kanji, biasanya berwama
abu-abu dan berbau sedikit amis karena bahan utamanya
adalah ikan. Tapi pada saat ini banyak produsen pangan
yang menggunakan boraks sebagai pengenyal. Pempek
dan bakso ikan yang menggunakan boraks cenderung
lebih kenyal dibanding pempek dan bakso ikan yang tidak
menggunakan boraks, bila digigit akan kembali ke bentuk
semula.

Pada proses pembuatan pempek dan bakso ikan
sening dilakukan penambahan Bahan Tambahan Pangan
(BTP) yang sering disebut zat akiif kimia (food additive).
Beberapa bahan atau zat yang sering disalahgunakan
dalam pengolahan makanan karena bersifat toksik antara
lain boraks, formalin dan rhodamin B. Boraks bersifat
antisepik sehingga sering dimanfaatkan sebagai
pengawet, sekaligus pengenyal makanan misalnya pada

pempek, bakso dan otak-otak. Bahan tambahan pangan
yang diizinkan sebagai bahan pengenyal adalah bahan
kimia yang berfungsi sebagai pengemulsi sehingga
dihasilkan adonan yang lebih rata. Sedangkan bahan
tambahan pangan yang dilarang yang biasanya digunakan
sebagai pengenyal adalah boraks (Silalahi dkk,2010).

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
dari 5 pedagang pempek dan bakso ikan terdapat 3
pedagang yang bakso ikannya mempunyai ciri seperti
tekstur yang kenyal, baunya tidak enak dan saat disimpan
tahan lebih dari 2-3 hari dalam suhu ruang 20-25°C
sehingga dikhawatirkan mengandung boraks. Silalahi dkk
tahun 2012 melaporkan adanya kandungan boraks pada
jajanan bakso di kota Medan sekitar 80% dari sampel yang
diperiksa. Fitriyani, 2014 dalam penelitiannya pada otak —
otak di Kalianda Lampung dihasikan 20% sampel
mengandung boraks.

Berdasarkan Permenkes RI No. 033 tahun 2012
tentang bahan tambahan pangan, bahwa Boraks
digolongkan dalam bahan tambahan yang dilarang
digunakan dalam makanan, tetapi pada kenyataannya
masih banyak bentuk penyalahgunaan dari zat tersebut.
Boraks sangat berbahaya bagi kesehatan apabila terdapat
dalam makanan. Boraks pada pemakaian sedikit dan lama
akan ferjadi akumulasi (penumpukan) pada otak, hati,
lemak dan ginjal. (Effendi,2012).

1. Akafarma Putra Indonesia
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Lampiran 4. Abstrak Literatur I

Venny Angelina Siregar

ANALISA BORAKS PADA BAKSO DAN PEMPEK SERTA
ANALISA FORMALIN PADA IKAN TERI DAN IKAN
TONGKOL SECARA KUALITATIF DAN KUANTITATIF

ABSTRAK

Telah dilakukan Analisa Boraks pada Bakso dan Pempek dan Analisa Formalin
pada Ikan Teri dan Ikan Tongkol. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kandungan boraks dan formalin secara kualitatif dan kuantitatif.
Analisa boraks pada bakso dan pempek secara kualitatif dengan menggunakan
metode uji nyala api sedangkan analisa secara kuantitatif dengan metode titrasi
asidimetri. Uji pada pempek menyatakan positif boraks dengan kadar 0,3459
mg/kg. Sedangkan uji pada bakso menyatakan negatif. Analisa formalin pada
ikan teri dan ikan tongkol secara kualitatif dengan menggunakan larutan
KMnO, sebagai pereaksi sedangkan analisa secara kuantitatif dengan metode
titrasi iodometri. Uji pada ikan teri menyatakan positif formalin dengan kadar
0.840 mg/kg. Sedangkan uji pada ikan tongkol menyatakan positif formalin
dengan kadar 0,560 mg/kg.

Kata Kunci : Boraks, Bakso, Pempek, Formalin, Ikan Teri, Ikan Tongkol, Uji
Nyala, Larutan KMnOy, Asidimetri, lodometri
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ANALISA BORAKS PADA BAKSO DAN PEMPEK MENGGUNAKAN
KERTAS KURKUMIN

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian Analisa Boraks pada Bakso dam Pempek Dengan Metode
Kertas Kurkumin di Balai Laboratorium Kesehatan Daerah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk melakukan pemeriksaan boraks di dalnm bnkso dan pempek ynng
beredar di pasaran, sampel disiapkan melalui proses peng

tanur pada suhu 600°C selama 2 jam dan penambahan pelarut HCL 2N kemudmn
dilakukan uji wama dengan kertas kurkumin. Hasil yang diperoleh bahwa pempek
yang diuji tidak mengandung bahan pengawet berbahaya yaitu boraks, sedangkan dari
semua sampel bakso terdapat dua buah bakso yang mengandung boraks yang apabila
dikonsumsi dapat menimbulkan keracunan, karena boraks dapat diserap oleh tubuh
dan disimpan secara kumulatif.

Kata kunci : Boraks, Bakso, Pempek, Kertas kurkumin.
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